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Abstract This study analyzes the implementation of a holistic approach in Arabic language learning at MA 

Raudlatus Syabab Sukowono, Jember. The holistic approach emphasizes the integration of cognitive, affective, 

and psychomotor aspects to enhance students' overall Arabic language proficiency. This research employs a 

qualitative descriptive method with data collection techniques including observations, interviews, and 

documentation. The research subjects consist of Arabic language teachers, students, and educational staff 

involved in the learning process. Data analysis is conducted through data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. The findings indicate that the holistic approach is implemented through project-based 

learning, group discussions, and the use of audiovisual media. Key supporting factors include the active role of 

teachers in guiding and motivating students, a conducive learning environment, and the availability of diverse 

learning media. However, challenges identified include limited instructional time and variations in student 

comprehension of the material taught. Despite these challenges, the holistic approach has proven effective in 

improving students' Arabic language proficiency when supported by appropriate teaching strategies that align 

with students' needs. This study recommends enhancing the role of teachers in the learning process, optimizing 

the use of learning resources, and developing adaptive strategies to maximize the effectiveness of Arabic language 

learning in the future. 
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Abstrak Penelitian ini menganalisis implementasi pendekatan holistik dalam pembelajaran bahasa Arab di MA 

Raudlatus Syabab Sukowono, Jember. Pendekatan holistik menekankan integrasi aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor untuk meningkatkan kecakapan bahasa Arab siswa secara keseluruhan. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Subjek penelitian terdiri dari guru bahasa Arab, siswa, dan staf pendidikan yang terlibat dalam proses 

pembelajaran. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pendekatan holistik diterapkan melalui pembelajaran berbasis proyek, diskusi 

kelompok, dan penggunaan media audiovisual. Faktor pendukung utama mencakup peran aktif guru dalam 

membimbing dan memotivasi siswa, lingkungan belajar yang kondusif, serta ketersediaan media pembelajaran 

yang bervariasi. Namun, tantangan yang dihadapi antara lain adalah terbatasnya waktu instruksional yang tersedia 

dan adanya variasi tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Meskipun demikian, pendekatan 

holistik terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa Arab siswa apabila didukung oleh strategi 

pengajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Penelitian ini merekomendasikan untuk meningkatkan 

peran guru dalam pembelajaran, mengoptimalkan penggunaan sumber daya pembelajaran, serta mengembangkan 

strategi yang adaptif untuk memaksimalkan efektivitas pembelajaran bahasa Arab di masa depan. 

 

Kata Kunci: MA Raudlatus Syabab, Pembelajaran Bahasa Arab, Pendekatan Holistik, Sukowono 

 

 

1.  LATAR BELAKANG 

Pembelajaran bahasa Arab mengalami perkembangan yang pesat seiring dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang pendidikan (Ramadhani & Sofa, 

2025). Bahasa Arab, sebagai bahasa utama dalam kajian Islam dan komunikasi global, 
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menuntut pendekatan pembelajaran yang efektif agar siswa tidak hanya memahami aspek 

teoritis, tetapi juga mampu menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari (Sofa & Sugianto, 

2024). Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang komprehensif guna 

meningkatkan kompetensi berbahasa Arab siswa secara lebih menyeluruh (Sofa, 2024). 

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah pendekatan holistik, yang 

menekankan keterpaduan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam pembelajaran 

(Khofifah & Sofa, 2025). Pendekatan ini mengintegrasikan berbagai metode, seperti diskusi 

kelompok, pembelajaran berbasis proyek, serta penggunaan media audiovisual, untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan kontekstual (Harifah & Sofa, 2025). 

Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami teori bahasa Arab, tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya dalam berbagai situasi nyata (Qomariyah & Sofa, 2025). 

Dalam upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Arab, berbagai penelitian 

telah dilakukan untuk mengeksplorasi pendekatan, strategi, dan metode yang dapat diterapkan 

di lingkungan pendidikan. Salah satu pendekatan yang banyak dikaji adalah pendekatan 

holistik, yang menekankan integrasi berbagai aspek pembelajaran guna meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan berbahasa siswa secara menyeluruh (Sofa, 2024). 

Beberapa penelitian menyoroti peran nilai-nilai spiritual dalam pembelajaran bahasa 

Arab, seperti penelitian tentang integrasi Al-Qur’an dalam pendidikan bahasa Arab, yang 

menunjukkan bahwa pemahaman bahasa dapat lebih optimal jika dikaitkan dengan nilai-nilai 

keislaman (Zahra & Sofa, 2024). Selain itu, penelitian mengenai penggunaan metode 

audiovisual menunjukkan bahwa media interaktif dapat membantu meningkatkan 

keterampilan berbicara dan pemahaman siswa (Sofa, Mundir, Ubaidillah, et al., 2024). 

Pendekatan berbasis aktivitas juga menjadi fokus dalam beberapa penelitian. Sebagai 

contoh, penelitian tentang pembelajaran berbasis proyek menunjukkan bahwa keterlibatan 

siswa dalam proyek-proyek berbahasa Arab dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

konteks penggunaan bahasa secara nyata (Yunus & Sofa, 2025). Begitu pula dengan penelitian 

mengenai diskusi kelompok, yang mengungkap bahwa interaksi sosial dalam pembelajaran 

dapat memperkuat penguasaan tata bahasa dan kosa kata (Sofa, Mundir, & Ubaidillah, 2024). 

Di sisi lain, beberapa penelitian mengkaji kendala yang dihadapi dalam implementasi 

pembelajaran bahasa Arab, seperti keterbatasan lingkungan belajar dan kurangnya 

pemanfaatan teknologi (Syakdiyah et al., 2025). Penelitian tentang pembelajaran berbasis 

teknologi mengungkap bahwa pemanfaatan aplikasi digital dapat membantu mengatasi 

keterbatasan akses materi dan memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif 

(Rachmawati et al., 2025). 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian yang relevan ini menunjukkan bahwa pendekatan 

holistik dalam pembelajaran bahasa Arab dapat diterapkan melalui integrasi nilai-nilai agama, 

penggunaan teknologi, serta metode berbasis aktivitas (Muqorrobin & Sofa, 2025). Namun, 

tantangan seperti keterbatasan sarana dan metode pengajaran yang belum maksimal masih 

perlu diatasi untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal (Hanafi & Sofa, 2024). 

Di MA Raudlatus Syabab Sukowono, Jember, penerapan pendekatan holistik dalam 

pembelajaran bahasa Arab menjadi fokus utama dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Berbagai metode telah diterapkan oleh pendidik guna menciptakan suasana belajar yang 

kondusif dan menarik. Namun, dalam implementasinya, masih terdapat tantangan yang perlu 

diatasi, seperti perbedaan kemampuan siswa, keterbatasan waktu belajar, serta ketersediaan 

media pembelajaran yang memadai (Warda & Sofa, 2025). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan pendekatan holistik dalam 

pembelajaran bahasa Arab di MA Raudlatus Syabab Sukowono, Jember. Selain itu, penelitian 

ini juga akan mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat efektivitas 

pendekatan ini serta dampaknya terhadap kompetensi bahasa Arab siswa. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi 

pembelajaran bahasa Arab yang lebih optimal di lingkungan pendidikan kontemporer 

(Mardiyah & Sofa, 2025). 

 

2.  KAJIAN TEORITIS 

Pendekatan holistik dalam pembelajaran bahasa Arab merupakan strategi yang 

mengintegrasikan berbagai aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk meningkatkan 

kompetensi berbahasa siswa secara menyeluruh (Muqorrobin & Sofa, 2025). Dalam kajian ini, 

pendekatan holistik dikaji melalui landasan teori yang meliputi teori pemerolehan bahasa, teori 

pembelajaran, serta metode dan strategi yang relevan (Khofifah & Sofa, 2025). 

 

Teori Pemerolehan Bahasa Kedua (Second Language Acquisition - SLA) 

Teori pemerolehan bahasa kedua (SLA) menjadi dasar dalam memahami bagaimana 

siswa memperoleh dan mengembangkan keterampilan bahasa Arab. Menurut Krashen dalam 

teori Input Hypothesis, seseorang dapat mempelajari bahasa secara optimal ketika 

mendapatkan masukan bahasa yang dapat dipahami (comprehensible input) dengan sedikit di 

atas tingkat pemahamannya (Romli & Sofa, 2025). Dalam pendekatan holistik, teori ini 

diaplikasikan dengan memberikan konteks belajar yang kaya akan interaksi dan pengalaman 

nyata (Sofa et al., 2025). 
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Teori Konstruktivisme dalam Pembelajaran Bahasa 

Pendekatan konstruktivisme, yang dikembangkan oleh Piaget dan Vygotsky 

menekankan bahwa siswa membangun pemahamannya sendiri berdasarkan pengalaman dan 

interaksi sosial (Helmi & Sofa, 2025). Dalam pembelajaran bahasa Arab, teori ini mengarah 

pada penggunaan metode aktif seperti diskusi kelompok, pembelajaran berbasis proyek, 

serta penggunaan media interaktif yang memungkinkan siswa mengembangkan 

pemahamannya sendiri dalam lingkungan yang mendukung (Ilahi et al., 2025). 

 

Metode Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Holistik 

Pendekatan holistik mengombinasikan berbagai metode pembelajaran yang telah terbukti 

efektif, di antaranya: 

a) Metode Audiovisual: Menggunakan media seperti video, rekaman suara, dan animasi 

untuk meningkatkan pemahaman bahasa Arab secara lebih nyata dan kontekstual. 

b) Total Physical Response (TPR): Diperkenalkan oleh Asher (1969), metode ini 

mengaitkan bahasa dengan gerakan fisik untuk memperkuat pemahaman makna. 

c) Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning - PBL): Siswa dilibatkan 

dalam tugas atau proyek yang mengharuskan mereka menggunakan bahasa Arab dalam 

situasi dunia nyata. 

d) Diskusi Kelompok: Siswa didorong untuk berinteraksi dalam bahasa Arab, sehingga 

meningkatkan keterampilan berbicara dan berpikir kritis. 

 

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembelajaran Holistik 

Dalam implementasinya, pendekatan holistik menghadapi berbagai faktor yang 

mendukung maupun menghambat keberhasilannya (Sofa, 2024). Faktor pendukung mencakup 

dukungan teknologi, kurikulum berbasis interaksi, serta lingkungan belajar yang mendukung 

komunikasi dalam bahasa Arab (Sofa & Sugianto, 2024). Sebaliknya, hambatan yang sering 

muncul antara lain keterbatasan sarana pembelajaran, kurangnya pelatihan guru dalam 

menerapkan metode holistik, serta rendahnya motivasi siswa dalam belajar bahasa Arab secara 

aktif (Widayanti, 2025). 

 

Relevansi dengan Pendidikan Kontemporer 

Di era modern, pembelajaran bahasa Arab dituntut untuk lebih adaptif terhadap 

perkembangan teknologi dan kebutuhan global (Qomariyah & Sofa, 2025). Konsep digitalisasi 

dalam pendidikan menjadi salah satu faktor penting yang mendukung pendekatan holistik 
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(Sofa & Sugianto, 2024). Penggunaan aplikasi pembelajaran, e-learning, dan kelas virtual 

menjadi solusi dalam meningkatkan interaksi dan pengalaman belajar siswa (Sudaryanto & 

Sofa, 2025). 

Kajian teoritis ini menunjukkan bahwa pendekatan holistik dalam pembelajaran bahasa 

Arab dapat diimplementasikan melalui berbagai metode yang menekankan keterlibatan aktif 

siswa, integrasi teknologi, serta interaksi sosial yang mendukung pemerolehan bahasa (Hanafi 

& Sofa, 2024). Dengan menerapkan teori-teori yang telah disebutkan, diharapkan 

pembelajaran bahasa Arab dapat lebih efektif dan relevan dalam konteks pendidikan 

kontemporer (Hasanah & Sofa, 2025). 

 

3.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis 

untuk memahami penerapan pendekatan holistik dalam pembelajaran bahasa Arab di 

lingkungan pendidikan kontemporer (Sudaryanto & Sofa, 2025). Fokus penelitian ini adalah 

mengeksplorasi strategi pembelajaran yang digunakan, faktor pendukung dan penghambat, 

serta efektivitas pendekatan holistik dalam meningkatkan kompetensi berbahasa Arab siswa 

(Ramadhani & Sofa, 2025). 

 

Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk memberikan gambaran 

mendalam mengenai implementasi pendekatan holistik dalam pembelajaran bahasa Arab 

(Rachmawati et al., 2025). Pendekatan ini dipilih karena mampu menangkap pengalaman 

langsung dari guru dan siswa dalam proses pembelajaran serta mengungkap aspek-aspek yang 

tidak dapat diukur secara kuantitatif (Sofa et al., 2025). 

 

Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di lembaga pendidikan MA Raudlatus Syabab di Kecamatan 

Sukowono, Jember, yang telah menerapkan pendekatan holistik dalam pembelajaran bahasa 

Arab. Sukowono dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki madrasah, pesantren, dan 

sekolah berbasis Islam yang aktif dalam pengajaran bahasa Arab. Subjek penelitian terdiri 

dari: 

 Guru bahasa Arab, yang berperan dalam merancang dan mengimplementasikan 

pendekatan holistik. 
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 Siswa, yang menjadi peserta dalam proses pembelajaran bahasa Arab. 

 Tenaga kependidikan, yang memberikan dukungan dalam penyelenggaraan 

pembelajaran. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang akurat dan mendalam, penelitian ini menggunakan 

beberapa teknik berikut: Observasi: Pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran di 

kelas untuk memahami penerapan pendekatan holistik serta interaksi antara guru dan siswa. 

Wawancara Mendalam: Dilakukan dengan guru dan siswa untuk menggali pengalaman 

mereka, efektivitas metode yang diterapkan, serta kendala yang dihadapi (Arifin & Sofa, 2024). 

Dokumentasi: Mengumpulkan materi pembelajaran, silabus, kurikulum, dan catatan akademik 

guna menganalisis kesesuaian pendekatan yang diterapkan dengan konsep pembelajaran 

holistik (Agustini & Sofa, 2025). 

 
Diagram 1: Proses analisis data 

 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Proses analisis dilakukan melalui tahapan berikut: 

 Reduksi Data: Menyaring dan merangkum informasi yang relevan dengan penerapan 

pendekatan holistik dalam pembelajaran bahasa Arab. 

 Penyajian Data: Menyusun hasil penelitian dalam bentuk narasi deskriptif untuk 

memberikan gambaran sistematis mengenai temuan penelitian. 

 Penarikan Kesimpulan: Membandingkan hasil penelitian dengan teori yang telah ada 

guna memperoleh pemahaman mendalam mengenai efektivitas pendekatan holistik 

dalam pembelajaran bahasa Arab. 
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Dengan menggunakan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan 

komprehensif mengenai peran pendekatan holistik dalam meningkatkan kompetensi bahasa 

Arab siswa serta tantangan yang perlu diatasi dalam implementasinya. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan holistik dalam 

pembelajaran bahasa Arab memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan 

berbahasa siswa, terutama dalam aspek komunikasi. Guru, siswa, dan tenaga kependidikan 

sepakat bahwa metode ini membuat pembelajaran lebih interaktif dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Dalam wawancara yang dilakukan dengan Hosni, S.Pd., Kepala Sekolah MA 

Raudlatus Syabab Sukowono, Jember, beliau menyatakan: 

"Pendekatan holistik dalam pembelajaran bahasa Arab sangat membantu siswa dalam 

memahami bahasa secara lebih menyeluruh. Kami tidak hanya menekankan aspek teori, tetapi 

juga praktik melalui diskusi kelompok, proyek, dan penggunaan media audiovisual. Dengan 

metode ini, siswa menjadi lebih aktif dan percaya diri dalam menggunakan bahasa Arab di 

berbagai situasi." 

Beliau juga menambahkan bahwa salah satu tantangan dalam implementasi pendekatan 

ini adalah keterbatasan waktu pembelajaran dan perbedaan kemampuan siswa dalam 

menyerap materi. Namun, dengan strategi yang tepat, seperti bimbingan intensif dan variasi 

metode pengajaran, hambatan tersebut dapat diatasi. 

"Kami terus berupaya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, sehingga siswa 

tidak hanya belajar di kelas, tetapi juga dapat menerapkan bahasa Arab dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan demikian, mereka lebih terbiasa dan mampu mengembangkan kompetensi 

bahasa secara alami," tuturnya. 

Menurut Ustadz Bambang sutrisno, guru bahasa Arab di MA Raudlatus Syabab X, 

pendekatan ini diterapkan melalui berbagai metode, seperti pembelajaran berbasis proyek, 

diskusi kelompok, serta penggunaan media audiovisual. Dengan kombinasi ini, siswa tidak 

hanya memahami teori tetapi juga mengaplikasikannya dalam konteks nyata. Namun, ia juga 

mengakui adanya tantangan dalam penerapan metode ini, terutama terkait perbedaan 

kemampuan siswa serta keterbatasan bahan ajar interaktif. Ia menambahkan, "Sebagian besar 

siswa lebih antusias dibandingkan dengan metode tradisional. Mereka merasa lebih percaya 

diri berbicara dalam bahasa Arab karena sering berlatih dalam situasi nyata. Namun,  
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beberapa siswa masih kesulitan dalam aspek tata bahasa, terutama dalam menulis."Data 

diatas diperkuat oleh hasil data observasi dan dokumentasi berikut: 

 
Gambar 1: pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, serta penggunaan media 

audiovisual 

Pendapat serupa disampaikan oleh Muhammad Zaki guru bahasa arab di MA 

Raudlatus Syabab, salah satu siswa kelas XI, yang merasa bahwa pendekatan ini 

memudahkannya dalam memahami bahasa Arab. Ia menyatakan, "Saya merasa lebih mudah 

memahami bahasa Arab karena kami sering berbicara dalam kelompok dan menggunakan 

berbagai media seperti video dan lagu. Ini sangat membantu dalam menghafal kosakata dan 

meningkatkan kepercayaan diri." Namun, ia juga mengakui bahwa kesulitan masih dirasakan 

dalam aspek tata bahasa dan menulis. 

Dari sisi kebijakan pendidikan, Ibu Siti Rohmah, Kepala Bagian Akademik, 

menjelaskan bahwa sekolah berusaha memberikan dukungan dalam penerapan metode ini 

dengan menyediakan laboratorium bahasa serta akses ke materi digital. Namun, ia 

mengakui bahwa masih terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan anggaran dan perlunya 

pelatihan lebih lanjut bagi guru agar lebih memahami metode pembelajaran berbasis proyek 

dan interaktif. Menurutnya, "Saya melihat peningkatan yang signifikan dalam kemampuan 

komunikasi siswa. Mereka lebih aktif berbicara dalam bahasa Arab dibandingkan sebelumnya. 

Namun, untuk keterampilan menulis dan tata bahasa, masih perlu pendekatan yang lebih 

intensif." 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan holistik efektif 

dalam meningkatkan keterampilan komunikasi siswa, namun masih terdapat tantangan yang 

perlu diatasi, seperti perbedaan tingkat pemahaman siswa, keterbatasan bahan ajar interaktif, 

serta kurangnya fasilitas dan pelatihan bagi tenaga pengajar diperlukan dukungan lebih lanjut 

dalam bentuk penyediaan sumber daya pembelajaran yang lebih lengkap, peningkatan 

pelatihan bagi tenaga pengajar, serta pengembangan strategi pembelajaran yang lebih adaptif 

guna mengoptimalkan efektivitas pendekatan ini dalam pembelajaran bahasa Arab.  
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Dalam wawancara dengan Korina, salah satu siswa MA Raudlatus Syabab Sukowono, 

Jember, ia mengungkapkan pengalamannya dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab 

dengan pendekatan holistik: 

"Saya merasa lebih mudah memahami bahasa Arab karena metode yang digunakan 

tidak hanya berupa teori, tetapi juga banyak praktik. Misalnya, melalui diskusi kelompok dan 

proyek, saya bisa belajar secara lebih interaktif. Selain itu, penggunaan media audiovisual 

seperti video dan rekaman percakapan membantu saya dalam meningkatkan keterampilan 

mendengar dan berbicara." 

Korina juga menambahkan bahwa pendekatan ini membuatnya lebih percaya diri dalam 

menggunakan bahasa Arab di luar kelas. 

"Dulu saya merasa canggung saat berbicara bahasa Arab, tetapi sekarang saya lebih 

berani karena sering berlatih dalam berbagai aktivitas pembelajaran. Suasana kelas yang 

mendukung dan bimbingan dari guru sangat membantu kami dalam mengembangkan 

keterampilan berbahasa Arab secara alami," jelasnya. 

Namun, ia juga mengakui adanya tantangan, terutama dalam mempelajari tata bahasa 

yang kompleks. Meski demikian, dengan adanya kombinasi metode pembelajaran yang 

variatif, ia merasa lebih termotivasi dan menikmati proses belajar. 

Data diatas diperkuat dengan hasil observasi dan dokumentasi berikut ini: 

 
Gambar 2: Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Pendekatan Holistik 

Gambar diatas menunjukkan data dari sudut pandang siswa, seperti yang diungkapkan 

oleh Korina, pendekatan ini memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

interaktif. Ia merasa lebih percaya diri berbicara dalam bahasa Arab berkat latihan berbasis 

proyek dan diskusi kelompok. Selain itu, penggunaan media audiovisual, seperti video dan 

rekaman percakapan, membantu meningkatkan pemahaman dan keterampilan berkomunikasi. 
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Diagram 3: Jalur Menuju Kafasihan 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan holistik dalam pembelajaran bahasa 

Arab diterapkan dengan mengintegrasikan berbagai metode yang mencakup aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Pendekatan ini berfokus pada pengalaman belajar yang menyeluruh, 

di mana siswa tidak hanya mempelajari teori bahasa, tetapi juga terlibat secara aktif dalam 

penggunaan bahasa Arab dalam berbagai konteks. 

Salah satu implementasi yang umum ditemukan adalah penggunaan metode Total 

Physical Response (TPR), di mana siswa memahami bahasa melalui gerakan fisik yang 

dikaitkan dengan kosakata dan kalimat. Selain itu, pembelajaran berbasis proyek juga 

diterapkan untuk mendorong siswa menggunakan bahasa Arab dalam situasi nyata, seperti 

wawancara, pembuatan vlog dalam bahasa Arab, atau simulasi percakapan sehari-hari. 

Pemanfaatan teknologi juga menjadi bagian dari pendekatan holistik, dengan banyak 

institusi pendidikan mengadopsi media digital seperti aplikasi pembelajaran interaktif, podcast, 

dan video edukatif untuk meningkatkan keterampilan mendengar dan berbicara siswa. 

Pendekatan ini memungkinkan siswa mendapatkan pengalaman belajar yang lebih mendalam, 

menyenangkan, dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan kontemporer. 

Hasil penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa faktor yang berperan dalam 

keberhasilan maupun tantangan penerapan pendekatan holistik dalam pembelajaran bahasa 

Arab. 
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Faktor Pendukung: 

 Metode Interaktif dan Variatif – Penggunaan berbagai metode, seperti pembelajaran 

berbasis proyek, diskusi kelompok, dan simulasi komunikasi, meningkatkan keterlibatan 

aktif siswa dalam proses belajar. 

 Pemanfaatan Teknologi Digital – Penggunaan aplikasi pembelajaran, video edukatif, 

dan platform interaktif membantu siswa mengakses materi dengan lebih fleksibel dan 

menarik. 

 Lingkungan Belajar yang Mendukung – Adanya dukungan dari institusi pendidikan, 

fasilitas belajar yang memadai, serta peran guru yang adaptif turut memperkuat 

efektivitas pendekatan ini. 

 

Faktor Penghambat: 

 Keterbatasan Sarana dan Prasarana – Tidak semua sekolah memiliki akses terhadap 

teknologi yang memadai, seperti komputer, internet, atau perangkat pendukung lainnya. 

 Kurangnya Pelatihan bagi Pendidik – Sebagian guru masih kurang familiar dengan 

pendekatan holistik dan lebih banyak menggunakan metode pembelajaran konvensional 

yang cenderung bersifat satu arah. 

 Tingkat Motivasi Siswa yang Beragam – Tidak semua siswa memiliki tingkat motivasi 

yang sama dalam mempelajari bahasa Arab, sehingga diperlukan strategi yang lebih 

fleksibel dan adaptif untuk mengakomodasi perbedaan ini. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan holistik dalam 

pembelajaran bahasa Arab dapat memberikan hasil yang optimal apabila didukung oleh metode 

yang variatif, teknologi yang memadai, serta kesiapan guru dan siswa dalam mengadopsi 

sistem pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

berkelanjutan dalam pengembangan kurikulum dan peningkatan kompetensi pendidik agar 

pendekatan ini dapat diterapkan secara lebih luas dan efektif. 

 
Diagram 2: Tantangan Pembelajaran Bahasa Arab Holistik 
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Diagram yang menggambarkan faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 

pendekatan holistik dalam pembelajaran bahasa Arab dapat dibuat dalam bentuk bagan dua 

sisi.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan holistik dalam 

pembelajaran bahasa Arab di MA Raudlatus Syabab Sukowono, Jember, memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan berbahasa siswa. Pendekatan ini 

mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, sehingga siswa tidak hanya 

memahami teori bahasa Arab tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari. 

Berbagai metode yang digunakan dalam pendekatan ini, seperti pembelajaran berbasis 

proyek, diskusi kelompok, serta pemanfaatan media audiovisual, terbukti efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar dan partisipasi siswa. Guru memiliki peran penting dalam 

merancang strategi pembelajaran yang interaktif dan inovatif, sementara faktor pendukung 

seperti fasilitas sekolah dan dukungan dari tenaga kependidikan turut berkontribusi terhadap 

keberhasilan pembelajaran. Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan, seperti 

kurangnya pelatihan bagi guru dalam mengimplementasikan metode holistik secara maksimal 

serta keterbatasan sarana pendukung, seperti laboratorium bahasa dan perangkat teknologi. 

Untuk mengoptimalkan penerapan pendekatan holistik dalam pembelajaran bahasa 

Arab, diperlukan langkah-langkah strategis, di antaranya peningkatan kompetensi guru melalui 

pelatihan dan workshop, pengembangan fasilitas pembelajaran berbasis teknologi, serta 

mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, penelitian lebih 

lanjut tentang integrasi metode ini dengan teknologi digital dapat menjadi langkah inovatif 

dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Arab di era pendidikan modern. Dengan 

upaya yang berkelanjutan, pendekatan holistik diharapkan dapat menjadi model pembelajaran 

yang tidak hanya meningkatkan kompetensi akademik siswa tetapi juga membentuk karakter 

dan keterampilan mereka secara menyeluruh. 
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